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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan kinerja profitabilitas PT Bank Syariah
Indonesia Tbk (BSI) sebelum dan sesudah merger
tahun 2021. Pendekatan yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode deskriptif-verifikatif,
menggunakan data sekunder dari laporan keuangan
periode 2017–2024. Analisis dilakukan melalui empat
indikator utama, yaitu Return on Assets (ROA), Return
on Equity (ROE), Net Imbalan (NI), dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO). Hasil menunjukkan peningkatan signifikan
pada ROA dan ROE setelah merger, mencerminkan
efisiensi yang lebih baik dalam penggunaan aset dan
modal. BOPO dan Net Imbalan mengalami penurunan,
hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi operasional,
dan perlunya penguatan strategi pendapatan margin
syariah. Secara keseluruhan, merger BSI terbukti
meningkatkan efisiensi dan profitabilitas, meskipun
masih dibutuhkan inovasi pada produk dan layanan
syariah. Temuan ini memberikan implikasi bagi
manajemen, regulator, dan peneliti dalam mendorong
penguatan sektor perbankan syariah di Indonesia.
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PENDAHULUAN
PT Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) resmi berdiri pada 1 Februari 2021 sebagai hasil

penggabungan tiga bank syariah milik Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), yaitu PT Bank
BRI Syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Proses merger ini tidak
hanya menciptakan entitas baru dalam lanskap industri perbankan syariah nasional, tetapi juga
menandai tonggak sejarah penting dalam upaya penguatan sektor keuangan berbasis prinsip
syariah di Indonesia. Dengan hadirnya BSI, pemerintah berharap tercipta bank syariah nasional
yang mampu bersaing di tingkat regional maupun global, baik dalam hal layanan, inovasi,
maupun kekuatan finansial.

Fenomena merger dalam industri perbankan sendiri bukan hal baru. Di berbagai negara,
termasuk Indonesia, merger dipandang sebagai strategi korporasi yang dapat meningkatkan
efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat struktur permodalan (Nurhayati, 2024).
Namun, dalam praktiknya, proses merger juga menghadirkan tantangan tersendiri, terutama
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dalam konsolidasi operasional, penyesuaian budaya organisasi, dan integrasi sistem keuangan.
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah: sejauh mana merger benar-benar memberikan
dampak positif terhadap kinerja keuangan, khususnya profitabilitas bank

Dalam konteks BSI, meskipun telah terjadi peningkatan skala usaha dan eksistensi yang
semakin kuat di pasar, terdapat gap antara ekspektasi dan kenyataan di lapangan, terutama jika
dilihat dari indikator keuangan yang bersifat profit-oriented. Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang beragam—ada yang menemukan bahwa merger mampu meningkatkan
profitabilitas (Lai, 2015; Abbas et al., 2014), namun ada pula yang menyatakan bahwa
peningkatan tidak signifikan atau bahkan bersifat sementara (Setiawati, 2022). Hal ini menjadi
sinyal bahwa dampak merger terhadap profitabilitas tidak bisa digeneralisasi, melainkan perlu
dikaji lebih lanjut dalam konteks spesifik masing-masing entitas.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami secara objektif dan terukur
apakah strategi besar seperti merger benar-benar mampu memperkuat fundamental keuangan
bank syariah nasional, terutama dari sisi profitabilitas. Mengingat BSI merupakan bank syariah
terbesar di Indonesia saat ini, hasil kajian ini tidak hanya penting bagi pemangku kepentingan
internal, tetapi juga relevan sebagai referensi kebijakan untuk industri perbankan syariah ke
depan.

LANDASAN TEORI
Kinerja keuangan (financial performance) bank diukur melalui berbagai rasio yang

menggambarkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan aset, modal, dan biaya untuk menghasilkan
laba. Menurut Didin Fatihuddin et al. (2019) dan Yuliani (2021), indikator yang umum
digunakan antara lain Return on Assets (ROA) yang mengukur kemampuan menghasilkan laba
dari total aset dengan standar sehat minimal 1,5%, Return on Equity (ROE) yang menilai efisiensi
penggunaan modal sendiri dengan kategori sehat 12–15%, Net Profit Margin (NPM) yang
mengukur efisiensi laba terhadap pendapatan operasional, dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) yang menunjukkan tingkat efisiensi operasional dengan batas
ideal maksimal 80%. Kartika dan Farman (2022) juga menegaskan bahwa analisis rasio keuangan
seperti ROA, ROE, DER, dan NPM sangat relevan dalam menilai kesehatan keuangan
perusahaan.

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan bank karena
mencerminkan kemampuan menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasional serta efisiensi
manajemen dalam mengelola aset dan liabilitas (Andrianto et al., 2019). Wahyudi dan Pohan
(2024) menemukan bahwa pada bank syariah di Indonesia, Financing to Deposit Ratio (FDR)
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga faktor lain seperti efisiensi operasional
(BOPO), kualitas pembiayaan (NPF), dan permodalan (CAR) perlu diperhatikan. Selaras dengan
itu, Bagaskara dan Rohmadi (2024) melaporkan bahwa CAR dan FDR berpengaruh positif
signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif signifikan, sementara NPF tidak signifikan.

Bank syariah berbeda dengan bank konvensional karena tidak menggunakan sistem bunga
dan menerapkan akad syariah seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan ijarah
muntahiya bit tamlik sebagai dasar pembiayaan (Sugeng et al., 2024; Andrianto et al., 2019).
Pendapatan bank syariah berbasis margin atau bagi hasil yang cenderung lebih stabil dalam
jangka panjang, tetapi menghadapi tantangan efisiensi operasional dan keterbatasan instrumen
likuiditas. Profitabilitas bank syariah dinilai lebih tahan terhadap krisis karena minimnya
eksposur pada instrumen derivatif dan praktik spekulatif (Fatihuddin & Firmansyah, 2019;
Yuliani, 2021). Rianti dan Hadiyati (2021) menemukan adanya perbedaan signifikan dalam
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profitabilitas dan efisiensi antara bank konvensional dan bank syariah di Indonesia.
Berbagai studi menunjukkan bahwa merger dan akuisisi (M&A) pada sektor perbankan

cenderung memberikan dampak positif terhadap kinerja keuangan, meskipun hasilnya bervariasi
tergantung indikator yang digunakan. Khurana (2017), Sethy (2017), dan Istan dan Fahlevi (2020)
melaporkan bahwa ROA, ROE, dan Net Imbalan (NI) dapat meningkat signifikan pasca-merger,
sedangkan BOPO menurun sebagai tanda peningkatan efisiensi. Namun, Zuhri et al. (2020)
menemukan bahwa ROE tidak berubah signifikan setelah merger, sementara perubahan ROA dan
NI bergantung pada keberhasilan integrasi manajemen. Haakantu dan Phiri (2022) menemukan
adanya peningkatan profitabilitas dan efisiensi pada bank di Zambia pasca-merger. Isman et al.
(2023) menekankan pentingnya strategi integrasi yang mencakup aspek profitabilitas, kepatuhan
syariah, teknologi, SDM, manajemen, pemasaran, dan efisiensi. Hasil serupa ditemukan oleh
Kahil (2021) pada sektor global, Khong et al. (2015) pada bank di Malaysia, Maani dan
Rajkumar (2024) pada bank di India, Okonji et al. (2023) pada bank di Nigeria, Patel (2018) di
India, Prakoso et al. (2023) di Indonesia, dan Satyanarayana et al. (2023) yang menegaskan
bahwa M&A dapat memperkuat kinerja keuangan sekaligus memengaruhi struktur modal bank.

Tabel. 1 Landasan Teori

Penulis (Tahun) Variabel / Rasio yang
Digunakan Topik

Didin Fatihuddin et al. (2019); Yuliani
(2021)

ROA, ROE, NPM,
BOPO Financial performance

Kartika & Farman (2022) ROA, ROE, DER,
NPM Financial performance

Andrianto et al. (2019) Profitabilitas Profitabilitas bank
Wahyudi & Pohan (2024) ROA, FDR Profitabilitas bank syariah

Bagaskara & Rohmadi (2024) ROA, CAR, FDR,
BOPO, NPF Profitabilitas bank syariah

Sugeng et al. (2024); Fatihuddin &
Firmansyah (2019); Yuliani (2021) — Bank syariah vs bank

konvensional
Rianti & Hadiyati (2021) ROA, BOPO, dll. Perbandingan kinerja
Khurana (2017); Sethy (2017); Istan &
Fahlevi (2020) ROA, ROE, NI, BOPO Merger & profitabilitas

Zuhri et al. (2020) ROA, ROE, NI, BOPO Merger & profitabilitas

Haakantu & Phiri (2022) Rasio profitabilitas &
efisiensi

Merger & financial
performance

Isman et al. (2023) Profitabilitas, efisiensi,
dll.

Merger & pengembangan
bank syariah

Kahil (2021) Rasio profitabilitas &
efisiensi Merger & akuisisi

Khong et al. (2015) Rasio profitabilitas &
efisiensi Pre-post merger bank

Maani & Rajkumar (2024) Rasio profitabilitas &
efisiensi

Merger & financial
performance

Okonji et al. (2023) Rasio kinerja keuangan Akuisisi bank

Patel (2018) Rasio profitabilitas,
efisiensi, leverage Pre-post merger bank
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Prakoso et al. (2023) Rasio profitabilitas &
efisiensi Merger bank di Indonesia

Satyanarayana et al. (2023) Rasio kinerja keuangan
& struktur modal Merger & akuisisi

Sumber: Penelitain terdahulu.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-verifikatif.

Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan dan membandingkan kondisi profitabilitas PT Bank
Syariah Indonesia Tbk (BSI) sebelum dan sesudah merger, sekaligus memverifikasi apakah
terdapat perbedaan kinerja yang signifikan di kedua periode tersebut. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan BSI pada periode sebelum
merger (2017–2020) dan sesudah merger (2021–2024). Sumber data berasal dari laporan
keuangan yang diterbitkan oleh bank.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis rasio keuangan untuk mengukur
profitabilitas dengan empat indikator utama, yaitu: Return on Assets (ROA), Return on Equity
(ROE), Net Imbalan (NI), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).
Keempat indikator ini digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi kinerja bank, mengacu
pada teori yang dijelaskan oleh Abdullah & Wahjusaputri (2018), Sugeng et al. (2024), Andrianto
et al. (2019), dan Yuliani (2021).

Tabel. 2 Rasio Profitabilitas

Rasio Fungsi Rumus Interpretasi Standar
Sehat (BI)

ROA
Mengukur kemampuan
bank menghasilkan laba
dari total aset

Laba Bersih ÷
Total Aset ×
100%

Semakin tinggi
menunjukkan
efisiensi
penggunaan aset

≥ 1,5%

ROE
Mengukur kemampuan
bank menghasilkan laba
dari modal sendiri

Laba Bersih ÷
Total Ekuitas ×
100%

Semakin tinggi
menunjukkan
efisiensi
penggunaan modal

12–15%

NI

Mengukur imbalan
bersih dari pembiayaan,
bagi hasil, dan margin
pada bank syariah

Pendapatan
Imbalan Bersih ÷
Total Aset
Produktif × 100%

Semakin tinggi
menunjukkan
efektivitas
intermediasi
syariah

Tidak
ditetapkan
khusus,
disesuaikan
tren industri

BOPO Mengukur efisiensi
operasional bank

Biaya
Operasional ÷
Pendapatan
Operasional ×
100%

Semakin rendah
menunjukkan
efisiensi yang lebih
baik

≤ 80%

Sumber: Buku Abdullah & Wahjusaputri (2018), Sugeng et al. (2024), Andrianto et al. (2019),
dan Yuliani (2021)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai ROA tertinggi dicapai oleh BSM pada tahun 2019

sebesar 1,69%, sedangkan yang terendah tercatat pada BRIS di tahun 2019 sebesar 0,31%. Rata-
rata ROA masing-masing bank selama 2017–2020 menunjukkan kinerja yang bervariasi, namun
belum mencapai standar sehat BI sebesar 1,5%. ROA yang rendah ini mengindikasikan bahwa
ketiga bank syariah sebelum merger masih belum optimal dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba, sehingga skala ekonomi belum tercapai secara efisien oleh masing-masing
bank. Hanya BNIS dan BSM yang mendekati standar sehat BI pada beberapa tahun, sementara
BRIS secara berada di bawah standar. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas BRIS dalam
memaksimalkan aset masih lemah sebelum merger. Sejalan dengan penelitian Zuhri et al. (2020)
yang menyatakan bahwa pada beberapa kasus merger, peningkatan ROA belum signifikan karena
tidak semua bank mampu mencapai efisiensi aset secara individual.

Tabel. 3 Rasio Profitabilitas SebelumMerger

Rasio 2017 2018
BNIS BRIS BSM BNIS BRIS BSM

Return on Assets (ROA) 1,31% 0,51% 0,59% 1,42% 0,43% 0,88%
Return on Equity (ROE) 11,42% 4,10% 5,72% 10,53% 2,49% 8,21%
Net Imbalan (NI) 7,58% 5,84% 7,35% 7,16% 5,36% 6,18%
BOPO 87,62% 95,34% 94,44% 85,37% 95,32% 90,68%

Rasio 2019 2020
BNIS BRIS BSM BNIS BRIS BSM

Return on Assets (ROA) 1,82% 0,31% 1,69% 1,33% 0,81% 1,65%
Return on Equity (ROE) 13,54% 1,57% 15,66% 9,97% 5,03% 15,03%
Net Imbalan (NI) 7,36% 5,72% 6,02% 6,41% 5,89% 6,07%
BOPO 81,26% 96,80% 82,89% 84,06% 91,01% 81,81%
Sumber: Laporan Tahunan 2017-2020

Pada Tabel 3, nilai ROE tertinggi juga dicapai oleh BSM pada 2019 sebesar 15,66%,
sedangkan nilai terendah terlihat pada BRIS tahun 2019 sebesar 1,57%. Secara umum, hanya
BSM yang menunjukkan performa mendekati atau hamper melampaui standar sehat 12–15%,
sementara BNIS dan BRIS masih jauh di bawah standar tersebut. Kinerja ROE yang rendah pada
BRIS dan BNIS menunjukkan kurang optimalnya pengelolaan modal sendiri untuk menghasilkan
laba. Ini mencerminkan rendahnya efisiensi pemanfaatan ekuitas dan tingginya tekanan biaya
operasional. Menurut Khurana (2017) dan Haakantu & Phiri (2022) menemukan bahwa sebelum
merger, bank-bank cenderung menghadapi keterbatasan dalam mengoptimalkan permodalan,
yang kemudian membaik setelah penggabungan.

Selain itu, nilai Net Imbalan (NI) tertinggi sebesar 7,58% tercatat pada BNIS tahun 2017,
sementara nilai terendah adalah 5,36% pada BRIS tahun 2018. Rata-rata nilai NI ketiga bank
cenderung stagnan, yaitu berada pada kisaran 6%–7%. Nilai NI yang relatif stabil ini
mencerminkan karakteristik bank syariah yang mengandalkan margin pembiayaan dan bagi hasil.
Namun, ketiga bank belum menunjukkan pertumbuhan yang agresif dalam intermediasi syariah.
Sejalan dengan hasil penelitian Wahyudi & Pohan (2024) yang menyatakan bahwa pendapatan
berbasis bagi hasil pada bank syariah cenderung lebih stabil, tetapi kurang responsif terhadap
perubahan skala usaha sebelum merger.
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Sedangkan nilai BOPO tertinggi pada Tabel 3 adalah sebesar 96,80% pada BRIS tahun
2019, sedangkan terendah adalah 81,26% pada BNIS tahun yang sama. Rata-rata BOPO pada
ketiga bank masih berada di atas batas ideal ≤80%, menunjukkan inefisiensi operasional. BOPO
yang tinggi mengindikasikan bahwa bank-bank syariah menghadapi tantangan besar dalam
menekan biaya operasional. Ini menjadi bukti bahwa skala usaha sebelum merger belum
memberikan keuntungan efisiensi. Menurut hasil studi Istan & Fahlevi (2020) menyatakan bahwa
BOPO merupakan indikator utama efisiensi bank, dan merger dapat membantu menurunkannya
dengan konsolidasi struktur biaya dan pengurangan duplikasi operasional.

Tabel. 4 Rata-rata Rasio Profitabilitas SebelumMerger
Rasio 2017 2018 2019 2020

Return on Assets (ROA) 0,80% 0,91% 1,27% 1,26%
Return on Equity (ROE) 7,08% 7,08% 10,26% 10,01%
Net Imbalan (NI) 6,92% 6,23% 6,37% 6,12%
BOPO 92,47% 90,46% 86,98% 85,63%
Sumber: Laporan Tahunan 2017-2020

Pada Tabel 4, terlihat bahwa rata-rata tahunan dari masing-masing rasio gabungan sebelum
merger antara lain ROA meningkat dari 0,80% (2017) ke 1,27% (2019), lalu sedikit menurun ke
1,26% (2020). ROE meningkat dari 7,08% menjadi 10,26%, namun belum mencapai standar
sehat. NI tidak mengalami perubahan yang signifikan yaitu sekitar 6,12%–6,92%. Dan nilai
BOPO menunjukkan tren perbaikan dari 92,47% (2017) ke 85,63% (2020). Walaupun ada
perbaikan bertahap, profitabilitas sebelum merger belum mencapai tingkat ideal. Nilai BOPO
adalah satu-satunya rasio yang menunjukkan perbaikan konsisten. Hal ini menandakan adanya
dorongan internal menuju efisiensi meski belum cukup kuat. Menurut Setiawati (2022) dan Patel
(2018) bahwa peningkatan profitabilitas sebelum merger sering kali tidak signifikan, bahkan
cenderung bersifat fluktuatif karena keterbatasan sumber daya dan belum adanya sinergi antar
entitas.

Tabel. 5 Rasio Profitabilitas PT BSI Tbk
Rasio 2021 2022 2023 2024

Return on Assets (ROA) 1.61% 1.98% 2.35% 2.49%
Return on Equity (ROE) 13.71% 16.84% 16.88% 17.77%
Net Imbalan (NI) 6.04% 6.31% 5.82% 5.66%
BOPO 80.46% 75.88% 71.27% 69.93%
Sumber: Laporan Tahunan 2021-2024

Pada Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai ROA PT BSI Tbk meningkat dari 1,61% (2021)
menjadi 2,49% (2024). Seluruh nilai ROA pasca-merger telah melebihi standar sehat. Hal ini
menunjukkan bahwa merger berdampak positif terhadap efisiensi aset BSI dalam menghasilkan
laba. Peningkatan signifikan ini menjadi bukti bahwa skala ekonomi tercapai dan strategi
integrasi berjalan efektif. Satyanarayana et al. (2023) dan Kahil (2021) menunjukkan bahwa
ROA biasanya meningkat pasca-merger, terutama ketika struktur manajemen dan teknologi
berhasil diintegrasikan. Sedangkan nilai ROE meningkat dari 13,71% (2021) menjadi 17,77%
(2024), melebihi standar sehat BI. Merger meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan modal
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sendiri. Hal ini memperkuat bahwa penggabungan entitas berhasil meningkatkan daya saing
modal dan mendorong kinerja laba. Hasil studi Prakoso et al. (2023) dan Okonji et al. (2023)
menunjukan bahwa ROE meningkat signifikan setelah merger karena adanya optimalisasi
permodalan dan integrasi kebijakan keuangan. Kemudian nilai NI justru mengalami penurunan
dari 6,04% (2021) menjadi 5,66% (2024). Meski terjadi peningkatan pada efisiensi dan
profitabilitas lain, nilai NI menurun. Hal ini menunjukkan tantangan dalam menjaga pendapatan
margin atau bagi hasil di tengah integrasi pasca-merger. Sesuai dengan temuan Bagaskara &
Rohmadi (2024) dan Wahyudi & Pohan (2024) bahwa NI tidak selalu meningkat pasca-merger
karena lebih dipengaruhi oleh kualitas pembiayaan dan selera pasar terhadap produk syariah.
Adapun nilai BOPO mengalami penurunan signifikan dari 80,46% (2021) ke 69,93% (2024),
menunjukkan peningkatan efisiensi operasional. Hal ini membuktikan bahwa merger mampu
menurunkan biaya dan meningkatkan efisiensi secara nyata. Penurunan BOPO ini sejalan dengan
hasil Isman et al. (2023) yang menunjukkan bahwa merger pada bank syariah berdampak
langsung terhadap efisiensi biaya dan integrasi operasional.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap data laporan keuangan tahunan BSI dan ketiga entitas

asalnya (BNIS, BRIS, BSM) selama periode 2017–2024, diperoleh temuan sebagai berikut:
1. Return on Assets (ROA) menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah merger, dari

rata-rata 1,06% sebelum merger menjadi 2,11% sesudah merger. Hal ini menunjukkan
bahwa merger berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba.
Seluruh nilai ROA pasca-merger telah melampaui standar sehat Bank Indonesia,
mengindikasikan pencapaian efisiensi operasional melalui sinergi antar entitas.

2. Return on Equity (ROE) juga mengalami peningkatan substansial dari rata-rata 8,61%
sebelum merger menjadi 16,30% setelah merger. Ini menandakan bahwa merger
memberikan dampak positif dalam peningkatan efisiensi penggunaan modal sendiri, sejalan
dengan hasil studi internasional yang menyatakan bahwa merger berpotensi memperkuat
struktur permodalan dan meningkatkan daya saing keuangan.

3. Net Imbalan (NI) justru mengalami penurunan dari rata-rata 6,41% sebelum merger
menjadi 5,96% pasca-merger. Penurunan ini mencerminkan bahwa merger belum berhasil
secara optimal meningkatkan pendapatan berbasis margin atau bagi hasil yang menjadi
karakteristik utama bank syariah. Hal ini menjadi catatan penting bahwa perbaikan
profitabilitas tidak hanya bergantung pada skala usaha, tetapi juga pada kualitas
intermediasi dan inovasi produk syariah.

4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) mengalami penurunan
signifikan dari rata-rata 88,89% sebelum merger menjadi 74,89% setelah merger.
Penurunan ini menandakan terjadinya peningkatan efisiensi operasional yang sangat nyata,
didukung oleh penggabungan sistem, pengurangan duplikasi proses, dan optimalisasi biaya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa merger yang dilakukan oleh
PT Bank Syariah Indonesia Tbk telah berhasil meningkatkan profitabilitas dan efisiensi,
khususnya pada aspek penggunaan aset dan modal serta efisiensi biaya operasional. Namun, pada
aspek pendapatan margin syariah (NI), belum terjadi perbaikan signifikan, yang mengindikasikan
perlunya strategi lanjutan pada sisi produk dan layanan syariah. Adapun saran untuk pemangku
kepentingan dan juga peneliti selanjutnya antara lain :
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1. Bagi Manajemen BSI
Perlu ditingkatkan kualitas pembiayaan dan pengembangan produk syariah yang inovatif
untuk memperbaiki kinerja Net Imbalan ke depan.

2. Bagi Regulator
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan kebijakan terhadap konsolidasi
bank syariah sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing nasional.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk melakukan analisis lanjutan dengan menambahkan indikator non-
keuangan seperti kepuasan nasabah, efisiensi digitalisasi, serta mengukur dampak jangka
panjang merger dalam konteks keberlanjutan layanan syariah.
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